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Sekapur Sirih
Keinginan bisa sangat menyenangkan sekaligus merepotkan. Bahkan, keinginan kecil yang dialami Bayu 
si tokoh dalam cerita Dua Potong Gorengan. Bayu mengambil gorengan tanpa izin. Semua terjadi tiba-tiba 
karena tergoda. Tindakan Bayu tentu tidak dimaksudkan sebagai kejahatan sekelas korupsi. Cukup berbagi 
pengalaman kejujuran kecil saja. Gorengan menyampaikan hal sederhana, sehari-hari, dan cenderung 
murah. Lewat hal kecil ini, keinginan atas sesuatu menjadi begitu wajar. 
Cerita tentang kejujuran biasanya membutuhkan kata jujur, keren, berani, atau hebat. Kita tidak 
akan menemukan kata-kata itu di cerita Dua Potong Gorengan. Kejujuran terjelmakan sebagai kesadaran 
dalam diri. Selama masa kanak-kanak, pasti ada penemuan-penemuan mengejutkan. Tiba-tiba, kita harus 
membuat keputusan atau bertanggungjawab karena melakukan sesuatu yang berakibat buruk. Keputusan 
dan tindakan harus diambil tanpa kuasa nasihat atau pertimbangan orang dewasa.    
Utamanya teruntuk para pembaca kecil di SD, semoga cerita Bayu bisa menjadi tamu kehormatan. Bayu 
menemani saat-saat istirahat sekolah, piknik di perpustakaan, lelah dengan pelajaran, atau kesal karena 
ujian terlalu susah. Selamat membaca dan bersenang-senang! 
Boyolali, 22 Mei 2019
Setya
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Bayu sudah di teras rumah. Beberapa kali, dia melihat ke jalan. 
Yang ditunggu-tunggu belum juga tiba. 
Padahal, Bayu sudah terbayang lari-lari, lapangan, gol, dan bola. Damar terengah-engah menyusul Iwan dan 
Farhan. Rambut keriting Damar berkibar-kibar 
karena angin.
Iwan, Farhan, dan Damar akhirnya 
tiba. Iwan melambaikan tangan. 
Farhan menenteng bola dengan gagah. 
54
“Kalian lama banget. Aku kira nggak 
jadi main,” ujar Bayu. 
“Itu si Damar, makannya lama!” 
timpal Farhan. Damar cuma nyengir.
“Nak Bayu, sini dulu?” pinta Mbah Mar. 
Suara Mbah Mar ramah. Bayu mendekat ke 
teras rumah Mbah Mar.
Baru sampai di depan rumah Mbah Mar, 
mereka berhenti. 
76
“Ada apa, Mbah?” tanya Bayu. 
“Tolong tungguin dagangan Mbah sebentar ya. Mbah mau mau 
bikin sambel pecel di dapur.” 
“Iya, Mbah!” jawab Bayu.  
“Kalau ada yang beli, minta tunggu dulu,” terang Mbah Mar.
Teman-teman Bayu duluan ke lapangan. Bayu melihat 
aneka makanan di meja. Setiap hari, Mbah Mar memang 
berjualan pecel, bubur sumsum, bakmi, dan gorengan. Bayu 
memperhatikan gorengan di nampan. Ada tempe, tahu isi, 
pisang goreng, dan bakwan. Hem, kelihatan lezat!
98
Mumpung Mbah Mar masih di dapur, 
hilangnya dua gorengan tidak akan ketahuan. 
Bayu pun mencomot bakwan, lalu pisang 
goreng. Dia mengunyah dengan cepat. 
Memang lezat!
Makan, tidak, makan, t
idak,
 mak
an, ti
dak. Makan tidak ya?
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Tiba-tiba, Mbah Mar muncul. 
Tepat saat Bayu mengusapkan sisa minyak pada celana.
“Sudah, Nak Bayu!” kata Mbah Mar. 
“Ini bawa gorengan ya. Nanti dimakan sama teman-
teman.”  Bayu berusaha tersenyum.
Dia tidak bisa menolak saat Mbah Mar menyerahkan 
seplastik gorengan.
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Apa boleh buat, Bayu berjalan ke lapangan dengan lesu. 
Sekantong gorengan tetap di tangan.
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Sampai di lapangan, Bayu tidak langsung bermain. 
Dia duduk di rerumputan.
Tidak lama, Iwan menghampiri Bayu. Dia berteriak, “Wah, ada gorengan!”
“Tumben, Yu! Memang kamu bawa uang buat beli gorengan!” tambah Farhan.
 “Nggaklah. Ini dikasih Mbah Mar kok,” jelas Bayu tidak bersemangat.
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Iwan, Farhan, dan Damar makan dengan nikmat. 
Damar bahkan sudah nambah tiga kali. 
Rasa gorengan Mbah Mar tidak berubah sejak dulu.
Bermain bola ternyata tidak menghilangkan rasa bersalah Bayu. 
Tanpa mengambil diam-diam pun, dia pasti makan gorengan dari Mbah Mar. 
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Andai Bayu bisa menahan diri, 
dia pasti bisa makan dengan 
nikmat seperti teman-teman.
“Teman-teman, aku pergi sebentar ya!” Bayu tiba-tiba pamit. 
Iwan, Farhan, dan Damar bingung melihat Bayu. 
Mereka tidak sempat bertanya mau ke mana. 
Lari Bayu semakin cepat.
Bayu harus bilang sesuatu kepada Mbah Mar.
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Bayu suka bermain bola. Teman-teman Bayu juga suka bermain bola. Ada 
lapangan tidak jauh dari rumah Bayu. Pernah saat mau ke lapangan, Mbah Mar 
memanggil Bayu untuk menunggu jualan sebentar. Bayu mengiyakan dengan 
senang hati. Tapi terjadi sesuatu! Bayu merasa bersalah kepada Mbah Mar. 
Semua karena dua potong gorengan, bakwan dan pisang goreng.
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